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Abstract. This research aims to analyze students’ learning skills and learning outcomes through Padlet-
based online learning in Geography subject. This research is motivated by the low learning skills of 
students in Geography during online learning. One of the efforts that can be made to improve the learning 
process is to carry it out using the Padlet application. The type of research used is experimental research. 
The research subjects were students of class XI IIS 3 of SMA Pembangunan Laboratorium Universitas 
Negeri Padang as the experimental class and class XI IIS 4 as the control class. The data collection 
instruments used are students’ learning skill observation sheets and learning outcomes tests. The results 
of this research indicate that: (1) This research proves that students' learning skills are higher when 
learning with Padlet compared to other learning media in terms of critical thinking skills, communication 
skills, collaborative skills and creativity skills. (2) The research proves that there are differences in learning 
outcomes between the experimental class using the Padlet application and the control class without using 
the application. This is indicated by the obtained significance value (2-tailed) of 0.036 < 0.05 significance 
value. It means that there is a difference between the experimental class that was given special treatment 
by using the Padlet, which get a higher score than the control class that did not use the Padlet. So it can be 
concluded that the application of Padlet in learning is proven to be better in terms of students’ learning 
skills and learning outcomes in Geography subject. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis   keterampilan belajar (learning skills) dan hasil 

belajar siswa melalui pembelajaran daring berbasis padlet pada mata pelajaran geografi. Penelitian ini 
dilatar belakangi oleh  rendahnya keterampilan belajar (learning skills) siswa dalam pembelajaran 

geografi selama pembelajaran daring. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki 

proses pembelajaran adalah dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan aplikasi Padlet. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 

XI IIS 3 SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang sebagai kelas kelas eksperimen 

dan kelas XI IIS 4 sebagai kelas kontrol. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar 
observasi keterampilan belajar siswa dan tes hasil belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 

Penelitian ini membuktikan bahwa keterampilan belajar siswa lebih tinggi saat belajar dengan Padlet 

dibanding dengan media pemelajaran lain yang dilihat dari aspek keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan komunikasi, keterampilan kolaborasi dan keterampilan kreativitas. (2) Penelian 

membuktikan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen menggunakan aplikasi 
Padlet dengan kelas kontrol tanpa menggunakan aplikasi Padlet. Hal ini ditunjukan dengan diperoleh 

nilai signifikansi (2-tailed) 0,036 < nilai signifikansi 0,05. Artinya terdapat perbedaan antara kelas 

eksperimen yang diberi perilaku khusus dengan menggunakan padlet mendapatkan nilai lebih tinggi 

dibanding kelas kontrol yang tidak menggunakan Padlet. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan aplikasi Padlet dalam pembelajaran terbukti lebih baik dilihat dari keterampilan belajar 
(learning skills) dan hasil belajar siswa pada mata pembelajaran geografi. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran merupakan upaya yang mempengaruhi emosi, pengetahuan dan jiwa, 

sehingga ingin belajar sesuai dengan keinginannya sendiri. Menurut Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa pembelajaran 

adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan antar sumber 

belajar dalam lingkungan belajar. Secara khusus dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran adalah proses belajar ini didirikan oleh guru untuk meningkatkan 

moral, kecerdasan dan mengembangkan berbagai Kemampuan yang dimiliki siswa 

seperti kemampuan berpikir, kemampuan kreatif, Kemampuan mengkonstruksi 

pengetahuan, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan mahir dalam materi 

pembelajaran. Kemampuan tersebut merupakan kemampuan yang perlu 

dikembangkan pada abad 21(Syahputra, 2018). 

 

Pembelajaran di abad 21 harus dapat mempersiapkan peserta didik  untuk bisa 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Aplikasi online 

yang digunakan dalam pembelajaran daring juga efektif mendukung pelaksanaan 

belajar mengajar (Wulandari et al., 2021). Oleh karena perkembangan digitalisasi yang 

semakin pesat, mau tidak mau pembelajaran di sekolah harus mengikuti 

perkembangan tersebut. Implikasi pada pembelajaran di sekolah-sekolah di Indonesia 

mengharuskan semua stageholder pendidikan harus menguasai ICT literacy Skill. 

Guru dan siswa harus melek teknologi dan media komunikasi, dapat melakukan 

komunikasi yang efektif, berpikir kritis, dapat memecahkan masalah dan bisa 

berkolaborasi. Luahambowo (2019)  menjelaskan bahwa kualitas pembelajaran  sangat 

bergantung pada keterampilan belajar yang dimiliki oleh siswa. Definisi pintar dalam 

abad 21 bergeser dari menguasai “hapal” ilmu pengetahuan menjadi menguasai 

teknologi. Seseorang dipanggil terdidik apabila mampu menjumpakan tradisi keilmuan 

„teoretis‟ dengan teknologi „praktis‟ yang berkembang (Luahambowo et al., 2019).  

 

Keterampilan belajar merupakan bagian dari siswa yang kurang mendapat perhatian. 

Padahal keterampilan belajar itu sangat penting dan berguna bagi siswa untuk 

menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan oleh guru agar bisa mendapatkan hasil 

belajar yang dibutuhkan (Saleh & Saenab, 2017). Gettinger dan Seibert (2002) 

mengungkapkan keterampilan belajar sangat penting untuk kemampuan akademis. 

Selalu ada keterampilan belajar yang efektif akan mengahsilkan hasil positif bagi 

mahasiswa yang memiliki beragam kemampuan, bakat dan minat pada siswa 

(Gettinger & Seibert, 2002). Menurut Nofrion (2018)  kegiatan belajar yang baik harus 

dikelola dengan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Yang meliputi 

kegiatan belajar lanjutan yaitu, 1) menganalisis, 2) berkomunikasi/dialog, 3) 

berdiskusi (Nofrion & Wijayanto, 2018). Selain itu, pengetahuan, keterampilan, dan 

kemauan adalah satu kesatuan dalam proses bagaimana menerapkan keterampilan 

belajar ini untuk mencapai hasil belajar yang maksimal (Credé & Kuncel, 2008). 

Pembelajaran yang baik sama dengan belajar menggunakan pembelajaran yang benar 
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keterampilan (Haris et al., 2017). Menurut Nofrion (2018) kompetensi kecakapan abad 

21 yang sudah di adopsi oleh dunia pendidikan Indonesia dikenal dengan istilah 4K, 

yang dalam bahasa Indonesia adalah Kecakapan berfikir kritis dan pemecahan 

masalah (critical thinking), kecakapan berkomunikasi (communication skills), 

Kreativitas dan inovasi (creativity and inovation), dan kolaborasi (collaboration) 

(Nofrion, 2018). 

 

Pandemi covid 19 yang terjadi sejak maret 2020 di Indonesia telah memaksa 

terjadinya transformasi pembelajaran dari pembelajaran luring ke pembelajaran 

daring. Disatu sisi, guru dan siswa di Indonesia belum dipersiapkan secara optimal 

untuk melaksanakan pembelajaran secara daring dengan berbagai teknologi dan 

aplikasi pendukungnya (Ayuni et al., 2020). Dalam keadaan saat sekarang ini, 

pendidik dan peserta didik pasti akan merasa berat. Khusus untuk pendidik, harus 

kreatif memberikan materi melalui media pembelajaran online. Ini juga perlu 

disesuaikan dengan tingkat pendidikan yang dibutuhkan. Guru harus memastikan 

kegiatan pembelajaran tetap berjalan meskipun peserta didik berada di rumah 

masing-masing. Guru dituntut untuk melakukan inovasi dalam mendesain media 

pembelajaran dengan memanfaatkan media daring (online), Sesuai dengan Surat 

Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2020 

tentang pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Virus 

Covid 19.  

 

Hasil observasi terhadap pembelajaran daring terhadap guru geografi di lima SMA di 

Kota Padang pada bulan Januari-Februari 2021, menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang dilaksanakan saat ini lebih dominan menggunakan WA grup dan google 

classroom yang belum optimal pemanfaatannya. Sehingga proses pembelajaran yang 

terjadi hanya “Store, Wait and Get” (Nofrion, 2020).  Hal tersebut yang membuat 

pengembangan Keterampilan Belajar (Learning Skill) tidak berjalan dengan baik 

sehingga proses pembelajaran yang saat ini terjadi  siswa masih kurang kemampuan 

dalam berkomunikasi dan mengartikulasikan ide dalam berbicara masih rendah, serta 

kolaborasi dan  kerja sama dalam diskusi kelompok siswa masih rendah. 

 

Jika hal demikian terus terjadi maka pencapaian tujuan pembelajaran akan 

terhambat. Oleh sebab itu, perlu upaya untuk merancang pembelajaran daring yang 

lebih interaktif dengan menggunakan berbagai Aplikasi atau platform pembelajaran 

daring. Dari berbagai aplikasi dan platform pembelajaran daring yang saat ini tersedia 

secara gratis seperti aplikasi Zoom, Microsoft Team, Google Classroom, Etmodo, dan 

Google Meet, Trelo, ada satu Aplikasi yang bersifat lebih (user friendly) dan mendukung 

interaksi pembelajaran dan pengembangan keterampilan belajar siswa  yaitu Padlet.  

 

Padlet adalah salah satu inovasi Aplikasi atau Platform berbasis web untuk 

berkolaborasi secara online. Padlet dapat berfungsi sebagai tempat berbagi informasi 
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teks, foto, link, video, dll yang disebut dinding (wall). Selama ini telah banyak 

publikasi bukti kekuatan dan kelebihan Aplikasi Padlet dalam pembelajaran daring 

seperti Padlet dapat digunakan sebagai ruang untuk meningkatkan kolaborasi siswa 

(Dembo & Bellow, 2017; Ellis, 2015; Fuchs, 2014). Implentasi Padlet terbukti dapat 

meningkatkan minat belajar siswa (Haris et al., 2017). Padlet juga telah banyak 

diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia (Anjani et al., 2019). Dalam 

penelitian ini peneliti akan menjadikan Aplikasi Padlet sebagai Platform pembelajaran 

daring untuk mengembangkan keterampilan belajar (learning skills) siswa pada mata 

pelajaran geografi khususnya pada materi persebaran flora dan fauna di Indonesia dan 

dunia. Aplikasi Padlet akan membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran dan 

mengembangkan keterampilan belajar dalam pembelajaran geografi secara daring.  

 

Penelitian ini juga relevan dengan pelaksanaan pembelajaran abad 21 yang menuntut 

pengembangan kompetensi pembelajaran tingkat tinggi (HOTS) seperti yang telah 

ditetapkan dalam Permendikbud Nomor 160 tahun 2014 tentang pemberlakuan 

kurikulum 2013 bahwa pembelajaran harus mampu mengembangkan kompetensi 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang berguna bagi peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah dengan berpikir kritis, inovatif, kreatif demi kehidupan kebersamaan 

manusia dengan damai dan harmonis (to live together in peace and harmony) 

(Puslitjakdibud, 2018). Salah satu cara untuk mengembangkan HOTS adalah dengan 

cara meningkatkan keterampilan belajar (learning skills) yang meliputi kreativitas, 

berpikir kritis, komunikasi dan kolaborasi. Pengembangan model pembelajaran daring 

berbasis aplikasi padlet ini sejalan dengan pembelajaran Era Revolusi Industri 4.0 

yang bercirikan pada tiga literasi yaitu literasi data, teknologi dan manusia. 

Pengembangan model pembelajaran daring relevan dengan kebijakan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada masa pandemi dan new normal. 

Atas dasar tersebut peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang ”Analisis 

Tingkat Keterampilan Belajar (Learning Skills) Siswa Melalui Pembelajaran Daring 

Berbasis Padlet Pada Materi Persebaran Flora dan Fauna di Indonesia dan di Dunia”. 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Tujuan penelitian eksperimen 

adalah mengidentifikasi hubungan kausal akhir sesuatu terhadap yang lain. Penelitian 

Ini Dilakukan Di SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang Kelas XI 

yang Berlokasi Di Kota Padang, Sumatera Barat. Dalam penelitian ini sebagai 

populasinya adalah  semua siswa kelas XI di SMA Pembangunan Laboratorium 

Universitas Negeri Padang pada tahun ajaran 2021/2022. 

 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Penelitian 

dilakukan sebanyak tiga pertemuan. Masing-masing pertemuan dilakukan observasi 

sesuai pada jadwal pembelajaran geografi di kelas XI IIS 3 sebagai kelas eksperimen 
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yaitu pada hari selasa 08:00-09:30 WIB dan kelas XI IIS 4 sebagai kelas kontrol  yaitu 

pada hari kamis 09:31-10:00 WIB. 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk membandingkan akibat dari 

suatu perlakuan. Pada kelas kontrol tidak menggunakan Padlet dan pada kelas 

eksperimen menggunakan Padlet. Berikut cuplikan kelas Padlet. 

 

 
Gambar 1. Cuplikan Kelas Padlet 

 

A. Analisis Data Keterampilan Belajar 

Data keterampilan belajar siswa diperoleh dengan cara observasi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan lembar observasi keterampilan belajar yang diobservasi pada tiap 

pertemuan maka didapatkan hasil sebagai berikut. 

 

1. Keterampilan Berpikir Kritis (learning skills). 

Menurut Fahruddin Faiz aspek yang digunakan sebagai acuan dalam mengukur 

keterampilan berpikir kritis adalah:  

1) Mampu mengungkapkan fakta untuk menyelesaikan permasalahan. 

2) Mampu memilih pendapat yang sesuai dengan kenyataan. 

3) Mampu memberikan pendapat dari sudut pandang yang berbeda. 

4) Mampu menyelesaikan masalah yang timbul dari suatu pernyataan.  

(Faiz, 2012) 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil keterampilan berpikir kritis sebagai 

berikut. 
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Tabel 1. Distribusi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Data distribusi keterampilan berpikir kritis diatas diperoleh dengan mengobservasi 
kelas dan teli setiap ketercapaian indikator. Jumlah ketercapaian setiap indikator 

kemudian dibagi dengan jumlah siswa tiap kelas untuk mendapatkan nilai persentase 
tiap indikator ketercapaian. Untuk lebih mempermudah dalam memahami data hasil 

penelitian, peneliti mengubah format tabel diatas menjadi sebuah grafik distribusi 
keterampilan berpikir kritis siswa seperti yang tertera pada gambar dibawah ini. 
 

 

Gambar 2. Grafik Distribusi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

 

Berdasarkan grafik distribusi keterampilan berpikir kritis siswa diatas yang diperoleh 

dari lembar observasi, terdapat perbedaan hasil keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pada kelas eksperimen menggunakan media 
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pembelajaran Padlet lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol tanpa menggunakan 

aplikasi padlet. 

 

2. Keterampilan Komunikasi 

Menurut Milawati aspek yang digunakan sebagai acuan dalam mengukur 

keterampilan komunikasi siswa adalah:  

1) Siswa dapat memberikan tanggapan 

2) Siswa dapat mengemukakan ide dan pendapatnya 

3) Siswa dapat berani bertanya dengan baik pada saat siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi pelajaran. 

(Milawati et al., 2014) 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil keterampilan komunikasi siswa sebagai 

berikut 

Tabel 2. Distribusi Keterampilan Komunikasi Siswa 

 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021. 

 

Data distribusi keterampilan komunikasi diatas diperoleh dengan mengobservasi kelas 

dan teli setiap ketercapaian indikator. Jumlah ketercapaian setiap indikator kemudian 

dibagi dengan jumlah siswa tiap kelas untuk mendapatkan nilai persentase tiap 

indikator ketercapaian. Untuk lebih mempermudah dalam memahami data hasil 

penelitian, peneliti mengubah format tabel diatas menjadi sebuah grafik distribusi 

keterampilan komunikasi siswa seperti yang tertera pada gambar  dibawah ini. 

 



Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial  Indonesia  
Volume 7 Nomor 2 Bulan Mei 2022 Page 134 - 153 
p-ISSN: 2477-6254   e-ISSN: 2477-8427 

 

141 

 

 
Gambar 3. Grafik Distribusi Keterampilan Komunikasi Siswa 

 

Berdasarkan grafik distribusi keterampilan komunikasi siswa diatas yang diperoleh 

dari lembar observasi, terdapat perbedaan hasil keterampilan komunikasi siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pada kelas eksperimen menggunakan media 

pembelajaran Padlet terbukti lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol tanpa 

menggunakan aplikasi Padlet. 

 

3. Keterampilan Kolaborasi 

Menurut Greenstein indikator-indikator keterampilan kolaborasi yang digunakan 

sebagai acuan adalah: 

1) Siswa berkontribusi secara aktif 

2) Siswa bekerja secara produktif 

3) Siswa menunjukan sikap menghargai 

4) Siswa menunjukan rasa tanggungjawab 

(Greenstein, 2012) 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil keterampilan kolaborasi siswa sebagai 

berikut.  
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Tabel 3. Distribusi Keterampilan Kolaborasi Siswa 

 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Data distribusi keterampilan kolaborasi diatas diperoleh dengan mengobservasi kelas 

dan teli setiap ketercapaian indikator. Jumlah ketercapaian setiap indikator kemudian 

dibagi dengan jumlah siswa tiap kelas untuk mendapatkan nilai persentase tiap 

indikator ketercapaian. Untuk lebih mempermudah dalam memahami data hasil 

penelitian, peneliti mengubah format tabel diatas menjadi sebuah grafik distribusi 

keterampilan kolaborasi siswa seperti yang tertera pada gambar  dibawah ini. 

 
Gambar 4. Grafik Distribusi Keterampilan Kolaborasi Siswa 

 

Berdasarkan grafik distribusi keterampilan kolaborasi siswa diatas yang diperoleh dari 

lembar observasi, terdapat perbedaan hasil keterampilan kolaborasi siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pada kelas eksperimen menggunakan media 
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pembelajaran Padlet terbukti lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol tanpa 

menggunakan aplikasi Padlet. 

 

4. Kreativitas 

Secara umum karakteristik dari suatu bentuk kreativitas yaitu 1) kelancaran dalam 

memberikan jawaban dan atau mengemukakan pendapat atau ide-ide; 2) kelenturan 

berupa kemampuan untuk mengemukakan berbagai alternatif dalam memecahkan 

masalah; 3) keaslian berupa kemampuan untuk menghasilkan berbagai ide atau karya 

yang asli hasil pemikiran sendiri; 4) elaborasi berupa kemampuan untuk memperluas 

ide dan aspek-aspek yang mungkin tidak terpikirkan atau terlihat oleh orang lain; dan 

5) keuletan dan kesabaran dalam menghadapi suatu situasi yang tidak 

menentu(Jamaris, 2006). 

Berdasarkan uraian indikator-indikator keterampilan kreativitas diatas, maka aspek 

yang akan digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah: 

1) Siswa mengajukan pertanyaan. 

2) Siswa mempertimbangkan informasi baru. 

3) Siswa membangun pendapat baru. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil keterampilan kolaborasi siswa sebagai 

berikut. 

Tabel 4. Distribusi Keterampilan Kreativitas Siswa 

 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Data distribusi keterampilan kreativitas diatas diperoleh dengan mengobservasi kelas 

dan teli setiap ketercapaian indikator. Jumlah ketercapaian setiap indikator kemudian 

dibagi dengan jumlah siswa tiap kelas untuk mendapatkan nilai persentase tiap 

indikator ketercapaian. Untuk lebih mempermudah dalam memahami data hasil 

penelitian, peneliti mengubah format tabel diatas menjadi sebuah grafik distribusi 

keterampilan kolaborasi siswa seperti yang tertera pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 5. Grafik Distribusi Keterampilan Kreativitas Siswa 

 

Berdasarkan grafik distribusi keterampilan kreativitas siswa diatas yang diperoleh dari 

lembar observasi, terdapat perbedaan hasil keterampilan kreativitas siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pada kelas eksperimen menggunakan media 

pembelajaran Padlet lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol tanpa menggunakan 

padlet. 

 

B. Analisis Data Hasil Belajar 

Data hasil belajar dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen tes. Tes adalah 

serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok (Arikunto, 2010). Sehingga peneliti menggunakan metode ini berbentuk soal 

pilihan ganda sebanyak 37 soal yang diakses melalui Google form. Pada penelitian ini 

metode tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai hasil belajar siswa pada 

pokok bahasan persebaran flora dan fauna di dunia dan Indonesia.  

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data yang 

diperoleh dengan bantuan aplikasi SPPS 25 dengan cara melihat normal probability 

plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan 

distribusi normal. Jika distribusi normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Hasil pengujian normalitas secara 

ringkas dapat diliat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Berdasarakan tabel hasil uji normalitas didapatkan nilai signifikan 0,200 untuk kelas 

eksperimen dan 0,071 untuk kelas kontrol.  Sesuai dengan kaidah, nilai 0,200 

maupun 0,071 > 0,05, maka data tersebut berdistribusi Normal.  

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui seragam atau tidaknya variansi sampel-

sampel yang diambil dari populasi yang sama. Uji homogenitas menggunakan Uji 

Levene. Hasil pengujian homogenitas secara ringkas dapat diliat pada tabel berikut 

 
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Dari hasil perhitungan didapatkan dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 25, 

diddapatkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,430. sehingga dapat disimpulkan nilai 

sig 0,430 > 0,05 maka artinya distribusi data dalam penelitian ini berdistribusi 

homogen. 

 

3. Uji Beda 
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Hasil belajar yang berasal dari posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 

uji beda untuk mengetahui nilai signifikansi menggunakan t-test. Hasil uji beda 

dengan SPSS 25 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Beda t-test 

 
Sumber: Pengolahan Data Primer, 2021 

 

Berdasarkan hasil uji beda menggunakan t-test dapat disimpulkan nilai signifikansi 

(2-tailed) 0,036 Sehingga nilai signifikansi (2-tailed) 0,036 < nilai signifikansi 0,05. 

Artinya terdapat perbedaan antara kelas eksperimen yang diberi perilaku khusus 

dengan menggunakan padlet mendapatkan nilai lebih tinggi dibanding kelas kontrol 

yang tidak menggunakan padlet. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 

aplikasi Padlet dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran bagi peserta didik. 

 

Pembahasan 

A. Keterampilan Belajar (Learning Skills) 

Menurut Nofrion (2018) kompetensi kecakapan abad 21 yang sudah di adopsi oleh 

dunia pendidikan Indonesia dikenal dengan istilah 4K, yang dalam bahasa Indonesia 

adalah Kecakapan berfikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking), kecakapan 

berkomunikasi (communication skills), Kreativitas dan inovasi (creativity and inovation), 

dan kolaborasi (collaboration). Pendapat tersebut tentu sejalan dengan penelitian ini 

yang berusaha untuk meningkatkan keterampilan belajar (learning skill) siswa pada 

pembelajaran geografi (Nofrion, 2018). 

 

Pembelajaran di abad 21 harus dapat mempersiapkan peserta didik  untuk bisa 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Oleh karena 

perkembangan digitalisasi yang semakin pesat, mau tidak mau pembelajaran di 

sekolah harus mengikuti perkembangan tersebut. Implikasi pada pembelajaran di 

sekolah-sekolah di Indonesia mengharuskan semua stageholder pendidikan harus 

menguasai ICT literacy Skill (Syahputra, 2018).  Oleh sebab itu, perlu upaya untuk 

merancang pembelajaran daring yang lebih interaktif, salah satu Aplikasi yang bersifat 
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lebih (user friendly) dan mendukung interaksi pembelajaran dan pengembangan 

keterampilan belajar siswa  yaitu Padlet.  

 

Studi yang dilakukan oleh Gill-Simmen, L. menggambarkan penggabungan Padlet 

untuk mendukung tugas pembelajaran yang dirancang untuk mempromosikan 

keterlibatan siswa. Padlet diperkenalkan sebagai platform teknologi digital di kelas 

pemasaran sarjana (Gill-Simmen, 2021). Hasil studi menunjukkan bahwa penggunaan 

Padlet dapat menarik secara kognitif dan dapat digunakan baik dalam lingkungan 

belajar tatap muka maupun online. 

 

Dalam penelitian ini membuktikan bahwa keterampilan belajar (learning skills) siswa 

lebih tinggi saat belajar dengan Padlet dibanding dengan pembelajaran tanpa 

menggunakan Padlet, yang dilihat dari aspek keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan komunikasi, keterampilan kolaborasi dan keterampilan kreativitas pada 

pembelajaran geografi. P. K. Nanda dalam penelitiannya menyebutkan bahwa siswa 

yang telah belajar secara kolaboratif akan memiliki kemampuan berpikir yang lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang belajar sendiri (Nanda et al., 1995). Selain 

itu penerapan pembelajaran secara berpasangan atau berkelompok akan berdampak 

lebih baik terhadap kualitas pembelajaran (Arnyana, 2019) 

 

Belajar menggunakan aplikasi Padlet relevan dengan penelitian yang di lakukan oleh 

Beth Fuchs dari University of Kentucky,dalam hasil penelitian tersebut dikatakan 

bahwa partisipasi dan keterlibatan kelas meningkat, sebab menggunakan Padlet 

berarti menyediakan ruang untuk pengumpulan, kureksi pekerjaan dan kolaboratif 

kelas. Semua murid memiliki kemampuan untuk berkontribusi dan belajar dari satu 

sama lain. Semua pendapat dapat didengar di dinding Padlet (Fuchs, 2014). 

Pembuktian dari Fuchs tersebut tentu sangat relevan dengan penelitian ini yang 

sama-sama menggunakan padlet dan membuktikan bahwa keterlibatan aktif dan 

kolaboratif siswa yang menjadi bagian dari keterampilan belajar (learning skills) siswa 

akan meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Algraini menyelidiki efek penggunaan Padlet pada 

peningkatan pelajar EFL Saudi perempuan. kinerja menulis. Penelitian ini dilakukan 

selama lima minggu di English Language Jurusan di Sekolah Tinggi Ilmu Pendidikan 

Al-Muzahimyah pada semester pertama tahun ajaran 2014–2015. Populasi penelitian 

ini adalah mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di tingkat kelima; sampel 

penelitian ini terdiri dari 24 siswa yang dipilih secara acak. Mereka dibagi menjadi dua 

kelompok: kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa ada adalah perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

rata-rata dua kelompok yang mendukung kelompok eksperimen yang mencapai hasil 

yang lebih baik di post-test. Akhirnya, analisis data menunjukkan bahwa Padlet 

sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis peserta (Algraini, 2014) 
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Gill-Simmen dalam penelitiannya disebutkan bahwa penggunaan Padlet dapat 

menarik secara kognitif dan dapat digunakan baik dalam lingkungan belajar tatap 

muka maupun online (Gill-Simmen, 2021). Pembuktian dari Gill-Simmen tersebut 

sejalan dengan hasil dari penelitian ini karena Padlet mendukung pengumpulan tugas 

pembelajaran dan mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

 

Menurut Nofrion dan Wijayanto dalam artikel yang berjudul Learning Activities in 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) Oriented Learning Context, menyatakan bahwa 

kegiatan belajar yang baik harus dikelola dengan mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Yang meliputi kegiatan belajar lanjutan yaitu, 1) menganalisis, 

2) berkomunikasi/dialog, 3) berdiskusi (Nofrion & Wijayanto, 2018). Hal ini sejalan 

dengan penelitian ini yang mengembangkan kegiatan belajar lanjutan tersebut melalui 

pembelajaran daring berbasis padlet pada mata pelajaran geografi yang dibuktikan 

dengan nilai keterampilan belajar (learning skills) siswa lebih tinggi pada kelas 

eksperimen menggunakan padlet daripada kelas kontrol tanpa menggunakan padlet.  

 

Selain itu dalam penelitian Nofrion (2019) yang berjudul EXO-OLO Task Learning 

Model: Improving Learning Activities and Student’s Collaboration In Geography Learning 

Based On Lesson Study, telah membuktikan bahwa pengelolaan pembelajaran yang 

meningkatan kolaborasi siswa (melalui model EXO OLO TASK) akan berbanding lurus 

dengan peningkatan hasil belajar siswa (Nofrion, Anwar, et al., 2019). Hasil penelitian 

tersebut relevan dengan hasil penelitian ini yang telah membuktikan pembelajaran 

kolaboratif melalui padlet dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang dibuktikan 

dengan nilai signifikansi (2-tailed) 0,036 < nilai signifikansi 0,05. Artinya terdapat 

perbedaan antara kelas eksperimen yang menggunakan aplikasi padlet mendapatkan 

nilai lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang tanpa menggunakan aplikasi padlet. 

 

Menurut Zhi, Q., & Su, M. dalam hasil peneilitiannya dikatakan bahwa Padlet dapat 

melengkapi kegiatan belajar mengajar, membantu instruktur dalam memfasilitasi 

pembelajaran dan partisipasi siswa, serta membantu meningkatkan motivasi dan 

kinerja belajar siswa (Zhi & Mu Su, 2015). Hal tersebut relevan dengan penelitian ini 

yang dibuktikan dengan peningkatan keterampilan belajar (learning skills) siswa pada 

hasil penelitian. 

 

Rashid, A. A., Yunus, M. M., & Wahi, W. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

Padlet memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas kelas, menurunkan 

kecemasan, mendorong interaksi di antara anggota kelas dan instruktur, dan 

meningkatkan akurasi bahasa melalui belajar dari rekan-rekan (Rashid et al., 2019). 

Penerapan Padlet dalam pembelajaran akan mendorong interaksi, interaksi tersebut 

akan meningkatkan keterampilan belajar (learning skills) siswa. Dapat disimpulkan 

bahwa penelitian Rashit tersebut relevan dengan hsail penelitian ini yang melihat 
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peningkatan keterampilan belajar siswa dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

geografi. 

 

Dewitt, Alias, & Siraj, S. dalam penelitiannya membuktikan bahwa siswa bisa belajar 

dan menghasilkan ide-ide baru saat menggunakan alat ini. Oleh karena itu, Padlet 

dapat digunakan untuk kolaborasi pembelajaran dalam format debat untuk 

mendapatkan ide-ide baru (Dewitt et al., 2014). 

 

Selanjutnya, penelitian yang telah dilakukan oleh Bonaventure Jong dan Kim Hua, 

Tan yang menemukan hasil bahwa umpan balik positif sebagai data yang 

dikumpulkan dari kuesioner survei, daftar periksa observasi dan semi-terstruktur 

wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa aplikasi ini mudah 

digunakan, menarik, praktis dan cocok digunakan untuk penilaian menulis. Para 

siswa juga termotivasi dan senang ketika Padlet digunakan untuk menilai mereka 

(Jong & Kim Hua, 2021). Hasil penelitian tersebut sangat relevan dalam penelitian ini 

dalam peningkatan keterampilan belajar (learning skills) siswa pada mata pelajaran 

geografi. 

 

Penelitian Chandra Reka Ramachandiran dan Malissa Maria Mahmud dalam 

penelitiannya telah mendapatkan kesimpulan bahwa Padlet berhasil membantu guru 

dalam mencapai tujuan pembelajaran serta meningkatkan nilai kompetensi 4C 

Keterampilan Belajar ke-21 (Chandra Reka Ramachandiran & Mahmud, 2018). Hal 

tersebut sangat relevan dengan penelitian ini yang membuktikan bahwa pembelajaran 

menggunakan Padlet akan meningkatkan keterampilan belajar (learning skills)  dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi.  

 

Selain itu, selama ini telah banyak publikasi yang membuktikan kekuatan dan 

kelebihan Aplikasi Padlet dalam pembelajaran daring seperti Padlet dapat digunakan 

sebagai ruang untuk meningkatkan kolaborasi siswa (Dembo & Bellow, 2017; Ellis, 

2015; Fuchs, 2014).  

 

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilaksanakan pada tiga kali pertemuan 

pembelajaran pada mata pelajaran geografi di SMA Laboraturium Pembangunan 

Universitas Negeri Padang terbukti dapat meningkatkan keterampilan belajar (learning 

skills) siswa yang ditinjau dari keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, 

keterampilan kolaborasi, dan keterampilan kreativitas sesuai dengan konsep 

pembelajaran abad 21 yang dicirikan dengan keterampilan belajar dan penguatan 

literasi ITC salah satunya dengan penerapan pembelajaran menggunakan aplikasi 

padlet yang telah terbukti meningkatkan keterampilan belajar (Learning skills) dalam 

penelitian ini. 
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B. Hasil Belajar 

Hasil belajar yang berasal dari posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 

uji beda untuk mengetahui nilai signifikansi menggunakan t-test. Berdasarkan hasil 

uji t-test dapat disimpulkan nilai signifikansi (2-tailed) 0,036. Sehingga nilai 

signifikansi (2-tailed) 0,036 < nilai signifikansi 0,05. Artinya terdapat perbedaan 

antara kelas eksperimen yang diberi perilaku khusus mendapatkan nilai lebih tinggi 

dibanding kelas kontrol yang tidak mendapatkan perilaku khusus.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Haris menunjukkan bahwa penggunaan padlet dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam kelas (Haris et al., 2017). Hal tersebut 

relevan dengan hasil penelitian ini yang menemukan hasil bahwa pembelajaran 

geografi lebih efektif ditinjau dari hasil belajar yang dilakukan uji t test dengan nilai 

nilai signifikansi (2-tailed) 0,036 < nilai signifikansi 0,05. 

 

Penelitian berikutnya yang telah membuktikan keunggulan Padlet yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh María del Carmen Méndez Santos yang dilaksanakan di 

Universidad De Islandia, Reikiavik, Islandia pada tahun 2018 yang berjudul Uso De 

Herramientas Digitales Para La Escritura Colaborativa En Línea: El Caso De Padlet, yang 

membuktikan bahwa Hasil evaluasi pengajaran, evaluasi kebahasaan dan persepsi 

siswa sendiri tentang pengalaman dan pembelajaran sangat menggembirakan. Maria 

menyebutkan bahwa aplikasi Padlet dapat meningkatkan kemampuan membuat 

gagasan dan akan menumbuhkan minat belajar siswa (Méndez Santos & Concheiro 

Coello, 2018). Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mendez dan Concheiro 

tersebut relevan dengan hasil dalam penelitian ini yang juga telah membuktikan 

bahwa siswa dapat dengan mudah berdiskusi dan bertukan gagasan dalam dinding 

aplikasi Padlet tersebut dalam pembelajaran. Sehingga akan meningkatkan 

keterampilan belajar (learning skills) dan hasil belajar siswa. 

 

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan aplikasi Padlet dalam pembelajaran 

terbukti dapat meningkatkan  keterampilan belajar (learning skills) akan sejalan 

dengan peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut relevan dengan hasil 

penelitian Nofrion (2019) yang berjudul EXO-OLO Task Learning Model: Improving 

Learning Activities and Student’s Collaboration In Geography Learning Based On Lesson 

Study, telah membuktikan bahwa peningkatan kolaborasi siswa dalam pembelajaran 

akan berbanding lurus dengan peningkatan hasil belajar siswa (Nofrion, Suasti, et al., 

2019). Hasil penelitian tersebut relevan dengan hasil penelitian ini yang telah 

membuktikan pembelajaran kolaboratif melalui padlet dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa yang dibuktikan dengan nilai signifikansi (2-tailed) 0,036 < nilai 

signifikansi 0,05. Artinya terdapat perbedaan antara kelas eksperimen yang 

menggunakan aplikasi padlet mendapatkan nilai lebih tinggi dibanding kelas kontrol 

yang tanpa menggunakan aplikasi padlet. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penelitian membuktikan bahwa keterampilan belajar (learning skills) siswa 
lebih tinggi saat belajar dengan Padlet dibanding dengan pemelajaran tanpa 

menggunakan Padlet, yang dilihat dari aspek keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan komunikasi, keterampilan kolaborasi dan keterampilan  
kreativitas.  

2. Penelitian membuktikan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 
eksperimen menggunakan aplikasi Padlet dengan kelas kontrol tanpa 

menggunakan aplikasi Padlet. Hal ini ditunjukan dengan diperoleh nilai 
signifikansi (2-tailed) 0,036 > nilai signifikansi 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerapan aplikasi Padlet dalam pembelajaran terbukti 

lebih baik dilihat dari hasil belajar pada mata pembelajaran geografi. 
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